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LATHIF PUSPO, D1214046. REFORMA AGRARIA DALAM KARYA 
SENI GRAFIS (Analisis Semiotika Karya Seni Grafis Lembaga Budaya 
Kerakyatan Taring Padi Yogyakarta dalam Menyampaikan Reforma Agraria di 
Indonesia). Skripsi (S-1). Program Studi Ilmu Komunikasi. FISIP. Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 2017. 
 Kondisi setelah reformasi, mendorong masyarakat terutama petani serta 
Konkorsium Pembaharuan Agraria, menyerukan adanya pembaharuan agraria 
yang dikenal dengan reforma agraria yang kemudian muncul Ketetapan MPR No. 
IX tahun 2001 tentang Pembaharuan Agraria dan Pengelolaan Sumber Daya 
Alam. Masyarakat memiliki berbagai macam cara dalam menanggapi keadaan 
sosial-politik tersebut, seperti melakukan aksi demonstrasi, mengkritik melalui 
artikel, ada pula yang mengekspresikannya secara vandalisme di ruang-ruang 
publik, membuat festival untuk menangggapi keadaan tersebut, hingga membuat 
karya seni grafis seperti yang dilakukan oleh Lembaga Budaya Kerakyatan Taring 
Padi Yogyakarta. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tanda-tanda dan maknanya 
pada karya seni grafis Lembaga Budaya Kerakyatan Taring Padi Yogyakarta 
dalam menyampaikan reforma agraria di Indonesia. Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari pengamatan non partisipasi pada purposive sampling objek 
material berupa ilustrasi dan tipografi serta objek formal berupa makna di dalam 
enam karya seni grafis Lembaga Budaya Kerakyatan Taring Padi yang 
mengangkat isu reforma agraria pada buku Taring Padi; Seni Membongkar Tirani. 
Kemudian disajikan dengan metode penelitian kualitatif menggunakan analisis 
semiotika komunikasi Charles S. Peirce karena penelitian ini bukan hanya 
meneliti makna kata semata, namun meneliti keseluruhan tanda yang dapat 
ditangkap oleh panca indera. 
Pesan dalam karya seni grafis dimaknai Peirce dengan mengklasifikasikan 
tanda menjadi ikon, indeks, dan simbol digunakan sebagai sebuah paradigma baik 
dalam pembacaan tanda, maupun penciptaan untuk melihat enam objek karya seni 
grafis Lembaga Budaya Kerakyatan Taring Padi yang diaplikasikan melalui cukil 
kayu di atas kain & kertas, dan poster, seni grafis dijadikan sebagai sebuah 
fenomena, yang didalamnya terdapat tanda, pesan yang ingin disampaikan, serta 
aturan atau kode yang mengatur. 
Hasil analisis dari penelitian pada karya seni grafis Lembaga Budaya 
Kerakyatan Taring Padi Yogyakarta adalah memunculkan tanda-tanda dan 
maknanya berupa ikon, indeks, dan simbol dalam menyampaikan reforma agraria 
di Indonesia seperti pekerjaan, karakter, penampilan, idealisme, keadaan petani, 
lahan tani, hasil tani dan kelakuan para penguasa. Realitas sosial dan pesan yang 
terdapat dalam karya seni grafis Lembaga Budaya Kerakyatan Taring Padi 
Yogyakarta ini sebaiknya dijadikan refleksi oleh mahasiswa ilmu komunikasi 
dalam pembelajaran seni grafis perlu perencanaan komunikasi yang matang 
sebelum menciptakan sebuah karya. 
 






LATHIF PUSPO, D1214046. AGRARIAN REFORM IN GRAPHIC 
ARTWORKS (Semiotics Analysis Graphic Artworks by Institute for Cultural 
Democracy Taring Padi Yogyakarta to Present Agrarian Reform in Indonesia). 
Thesis (Bachelor’s Degree). Commnication Science Department, Faculty of 
Social and Political Science. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2017. 
Conditions after the reform, to encourage people, especially farmers and 
Konkorsium Agrarian Reform, called for land reform, known as the agrarian 
reform that later appeared on MPR Decree No. IX of 2001 on Agrarian Reform 
and Natural Resources Management. Society has a variety of ways in response to 
the socio-political, as do the demonstration, criticized through the article, others 
express it vandalism in public spaces, making the festival to address any such 
situations, to create works of graphic art as practiced by Populist Cultural 
institute Taring Padi Yogyakarta. 
The purpose of this study is to know the signs and their meanings in works 
of graphic art Institute of Popular Culture Taring Padi Yogyakarta in conveying 
the agrarian reform in Indonesia. This research is the development of non-
participation in the observation of purposive sampling material object in the form 
of illustrations and typography as well as a formal object in the form of meaning 
in the six works of graphic art Institute of Popular Culture Taring Padi raise the 
issue of agrarian reform on the books of Taring Padi; Dismantling Tyranny art. 
Then presented with a qualitative research method using semiotic analysis of 
communication Charles S. Peirce for this study not only examines the meanings of 
words alone, but examine the overall mark that can be captured by the five senses. 
Messages in the graphic arts interpreted Peirce to classify signs into 
icons, indices, and symbols are used as a paradigm both in reading signs, nor the 
creation to see six objects, graphic artworks Institute for Cultural Democracy 
Taring Padi Yogyakarta applied through woodcuts on cloth and paper also 
posters, graphic artworks serve as a phenomenon, in which there are signs, 
messages to be conveyed, as well as the rules or codes governing. 
The results of the analysis of research on graphic artworks Institute for 
Cultural Democracy Taring Padi Yogyakarta is led signs and their meanings as 
icons, indices, and symbols in conveying the agrarian reform in Indonesia such as 
employment, character, appearance, ideals, state farmers, agricultural land, 
results farmer and the behavior of the authorities. Social reality and the message 
contained in the graphic artworks Institute for Cultural Democracy Taring Padi 
Yogyakarta should be a reflection by students majoring in science communication 
in the graphic arts learning in the communication planning that mature before 
creating a masterpiece. 
 
Keywords: Semiotics, Graphic Artworks, Agrarian Reform, Taring Padi 
Yogyakarta. 
